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PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PADA PENERBITAN KAMUS ISTILAH ILMU DASAR

Menyusun kamus bukanlah hal yang mudah; apalagi kamus
yang menghimpun istilah berbagai disiplin dan bidang ilmiah yang
baku pengertiannya dalam teori mauv:un penerapannya dalam
praktek. Maka terbitnya Kamus Istilah Ilmu Dasar ini kiranya dapat
dimanfaatkan oleh kalangan akademik di perguruan tinggi serta

para ilmuwan pada umumnya.

Kamus ini merupakan hasil kerjasama dalam bidang
kebahasaan yang sejak tahun 1972 berlangsung antara Indonesia dan
Malaysia dengan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MABIM)
sebagai wahananya. Dengan keikutsertaan Brunei Darussalam
sebagai anggota resmi dalamn kerjasama ini maka Majelis tersebut
berkembang menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia (MABBIM).

Sejak tahun 1985 MABBIM terutama memusatkan perhatian
pada hal-ihwal peristilahan yang berkenaan dengan berbagai ilmu

dasar. Seiring dengan kegiatan tersebut, Pusat Pembinaan dan
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Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
telah menyebarkan berbagai hasil persidangan MABBIM, antara lain
berupa Daftar Kumulatif Istilah serta sejumlah Kamus Istilah.

Selama kini telah dihasilkan sekitar 140.000 istilah yang
berlaku dalam berbagai disiplin ilmu. Kita semua maklum bahwa
usaha alih-bahasa mengenai peristilahan bukanlah sekedar usaha
penerjemahan, karena sesuatu istilah ilmiah pada hakikatnya adalah
konsepsi yang kandungannya ditera dan lingkupnya dibatasi. Maka
sesuatu istilah dapat dijabarkan melalui perumusan dengan nuansa

yang berlainan, namun arti intinya tidak berbeda.

Kamus ini adalah hasil kerjasama antara para pakar bahasa
dan ilmuwan yang menekuni bidang masing-masing; maka
peristilahan yang dihimpun dalam Kamus Istilah Ilmu Dasar ini
tidak melulu didasarkan atas pertimbangan kebahasaan, melainkan
juga memperhatikan matra ilmiah mengenai arti inti yang
dikandungnya. Pemanfaatan kamus ini sebagai sumber acuan
niscaya dapat membantu ikhtiai untuk menjadikan bahasa kita siap

berkembang sebagai medium dalam dunia ilmiah.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

/ﬂwws

Fuad Hassan
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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia — Jakarta yang ber-
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas pokok
melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesaastraan yang bertujuan
meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar,
menyempurnakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan
sastraIndonesia, dan meningkatkan apresiasi sastraIndonesia. Dalamrangka
penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, dosen,
tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah hasil penelitian
dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan biaya proyek ini.

Kamus istilah yang diterbitkan mencakupi empat bidang ilmu, yaitu
matematika, fisika, kimia, dan biologi. Terbitan ini, Kamus Biologi:
Reproduksi, Genetika, dan Evolusi, merupakan salah satu terbitan dari seri
keempat bidang ilmu dasar itu yang naskahnya berhasil disusun berkat
bantuan tenaga dan pikiran Dr. Mien A. Rifai dan Dr. E.A. Widjaja dari
Lembaga Pengetahuan Indonesia. Untuk itu, kepada kedua pakar ini saya
sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.



Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Dr. Edwar
Djamaris (Pemimpin Proyek 1992/1993), Drs. A. Murad (Sekretaris Proyek)
Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiman, Sdr. Radiyo, dan Sdr.
Sunarko (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.

Jakarta, Januari 1993

Hasan Alwi
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PRAKATA

Ada dua keinginan kami dalam menyusun kamus istilah Biologi:
Reproduksi, Genetika, dan Evolusi ini. Yang pertama ialah untuk
memasyarakatkan istilah biologi dalam bahasa Indonesia dengan
harapan terbukanya istilah biologi yang seragam dalam bahasa
Indonesia; yang kedua ialah mencoba memberikan pengertian yang
benar mengenai konsepkonsep biologi yang digunakan dalam dunia
pendidikan.

Dalam penyusunan peristilahan biologi yang dianut oleh Pusat
Pendidikan dan Pengembangan Bahasa sengaja tidak dipaksakan
usaha mencaricari kosakata Indonesia lama, tetapi lebih banyak
mengindonesiakan istilah asing, sesuai dengan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah. Hal ini bukan berarti tidak mengembangkan
bahasa Indonesia, tetapi malah sebaliknya.

Dalam penjelasan pengertian istilah biologi ini, kami berpegang
pada A Dictionary of Genetics, 1985, oleh Robert C. King dan
William D. Stanfield, Oxford University Press, New York.

Pada kesempatan ini sudah sepantasnya kami mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Drs. Lukman Ali, Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dan Dr. Edwar
Djamaris, Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
beserta staf, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami
untuk menyusun Kamus Biologi: Reproduksi, Genetika, dan Evolusi
serta menyediakan dana sesuai dengan anggaran yang berlaku tahun
anggaran 1990/1991.

Jakarta, Maret 1991 Mien A. Rivai
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A
lambang untuk menandakan perangkat haploid autosom

(A)

aberasi kromosom
kelengkapan kromosom yang abnormal sebagai akibat ke-
hilangan duplikasi atau pengaturan kembali bahan genetika
(chromosome aberration)

adaptasi
1 proses modifikasi yang dilewati makhluk sehingga berfungsi
lebih baik lagi pada suatu lingkungan; 2 perkembangan ciri
makhluk dalam lingkungannya untuk meningkatkan peluang
sinasannya dan meninggalkan keturunan
(adaptation)

adenosin difosfat ADP
senyawaan yang adenosinannya dilekatkan melalui gugus
ribosanya kepada dua molekul asam fosfat; ADP mudah ter-
konversikan secara bolak-balik dengan AMP dan ATP
(adenosine diphosphate ADP)

adenosin monofosfat AMP
senyawaan nukleosida yang adenosinya dilekatkan melalui
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gugus ribosanya kepada satu molekul asam fosfat; AMP ter-
konversikan secara bolak-balik dengan ADP dan ATP
(adenosine monophosphate AMP)

adenosin trifosfat ATP
senyawaan nukleosida yang adenosinannya dilekatkan melalui
gugus ribosanya kepada tiga molekul asam fosfat; ATP ter-
konversikan secara bolak-balik dengan AMP dan ADP, kalau
dihidrolisis, menghasilkan energi untuk menggerakkan pelbagai
proses biologi
(adenosine triphosphate ATP)

adjuvan
substansi yang diberikan bersamasama satu antigen untuk
meningkatkan stimulasi respons keimunan kepada antigennya
(adjuvant)

afibrinogenemia
kelalaian yang diwariskan pada sistem pembekuan darah yang
dicirikan oleh ketidakmampuan menyintesis fibrinogen, di-
wariskan sebagai resesif antosom
(afibrinogenemia)

afinitas
kekuatan mengikat suatu tapak penyatuan antibodi dengan
suatu tapak pengikat antige
(affinity)

agen sitostatik
agen yang menghalangi pertumbuhan dan perbanyakan sel
(cytostatic agent)

akatalasemia
ketiadaan enzim katalase pada manusia diwariskan secara
genetik sebagai faktor resesif autosom:; disebut pula akatalasia
(acatalasemia)

akiasmata
meiosis yang tidak memiliki kiasmata, yang jenis dengan pindah
silang terbatas pada satu jenis dengan pindah silang terbatas
pada satu jenis kelamin, umumnya terdapat pada kelamin
heterogamet '
(achiasmate)



akondroplasia
sifat kecebolan yang diwariskan, disebabkan oleh hambatan
pertumbuhan tulang-tulang panjang
(achondroplasia)

akritark
fosil tertua yang diketahui sampai sekarang, berumur sekitar
1.500.000.000 tahun, diduga berupa gangang eukariota yang
berdinding tebal, bersel tunggal, menyista, dan berfotosintesis
(acritarcks)

akrosindesis
perpasangan telomer oleh homolognya dalam proses meiosis
(acrosyndesis)

akrosom
organel penghujung pada kepala sperma yang dikeluarkan oleh
bahan golgi yang mencernakan selaput telur untuk memungkin-
kan fertilisasi
(acrosome)

aktin
kelompok protein yang menyusun sekitar 5——10% protein
sel, diduga terlestarikan karena aktin sitoplasma berbagai jenis
tak berkerabat serupa satu sama lainnya
(actin)

aktinomisin
antibiotil yang dihasilan oleh chrysomallus yang menghalangi
transkripsi mRNA
(actinomycin D)

aktivator
molekul yang mengubah reprosa menjadi stimulator trans-
kripsi aperon
(activator)

alel
satu di antara bentuk alternatif gen tertentu pada lokus
kromosom yang sama, berbeda dalam urutan DNA-nya, tetapi
mempengaruhi fungsi yang sama
(allele)



4
alel bisu

alel yang tidak memperlihatkan produk yang terukur
(silent allele)

alel nul
alel yang tidak menghasilkan produk berfungsi sehingga biasa-

nya bersifat sebagai suatu resesif genetika
" (nul allele)

alel tetra
sifat poliploid yang memiliki empat alel berbeda pada suatu
lokus; pada tetraploid misalnya A1A2A3A4
(tetra allelic)

alelomorf
istilah lengkap yang biasa disingkat alel
(allelomorf)

alelotipe
frekuensi alel dalam populasi yang bertangkar
(allelotype)

aliran gen
pertukaran gen di antara populasi yang berbeda suatu jenis
yang bermigrasi, yang umumnya menghasilkan perubahan
simultan frekuensi gen di lokusdokus dalam lingkung gen
penerimanya
(gene flow)

alofen
fenotipe jaringan yang tak dilandasi konstitusi genetika muatan,
yang akan berkembang menjadi fenotipe normal jika ditrans-
plantasikan pada inang tipe lain
(allophene)

aloploid
(alloploid)
lihat : alopoliploid

alopoliploid
poliploid yang berasal dari persilangan dua jenis jika memiliki
dua perangkat kromosom yang secara genetika sangat berbeda;
disebut pula aloploid
(allopoly ploid)



alosindesis
perpasangan kromosom homolog pada suatu alopoliploid
(allosyndesis)

alotetraploid
makhluk yang diploid untuk dua genom, masing-masing dari
satu jenis berbeda
(allotetraploid)

alozim
varian-varian protein suatu enzim yang dihasilkan oleh bentuk-
bentuk alel pada fokus yang sama yang dapat dibedakan dengan
elektroforesis; lihat pada isozim
(allozymes)

amorf
gen muatan yang tidak mempunyai pengaruh dibandingkan
dengan alel bentuk liarnya
(amorph)

amplifikasi gen
proses yang menjadikan urutan DNA tertentu tereplikasi lebih
besar dibandingkan proporsinya dalam molekul induknya
(gene amplification)

anafase
tahap mitosis dan meiosis yang mengikuti metafase ketika
separuh kromosom atau kromosom homolog memisah dan
bergerak ke arah kutub gelendong
(anaphase)

anagenesis
evolusi filetik dalam suatu garis keturunan tanpa pembagian
atau pemisahan yang bercabang-cabang; lawan kladogenesis
(anagenesis)

analisis klon
penggunaan mosaik yang disebabkan oleh metode genetika atau
operasi pembedahan untuk meneliti proses perkembangan
keautonomian sel
(clonel analysis)
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analisis tetrad
analisis pindah silang dengan menelaah semua tetrad yang
dihasilkan pembelahan meiosis suatu gemetrosit primer
(tetrad analysis)

aneuploid
keadaan bila jumlah kromosom suatu individu tidak merupakan
kelipatan tepat perangkat haploid jenisnya
(aneuploid)

aneusentrik
kelainan yang menyebabkan terjadinya kromosom dengan
lebih dari satu sentromer
(aneucentric)

aneusomatik
sifat makhluk yang selselnya mengandung jumlah kromosom
individu yang sangat bervariasi
(aneusomatic)

angka delapan
dua lingkaran DNA yang dihubungkan oleh jembatan rekombi-
nasi yang belum sempurna, dalam genetika molekul
(figure light)

anidesi
penomena yang memperlihatkan diperintahkannya mutan
dalam populasi karena dapat berkembang dalam relung yang
tidak dapat dimanfaatkan tetuanya
(andidation)

antigen A, B
mukopolisakarida yang melandasi sistem golongan darah ABO,
terdapat pada permukaan eritrosit dan berbeda satu sama
lainnya hanya pada gugus gula yang terdapat pada satuan
monosakarida di bawah ujung rangkaian karbohidratnya
(A, B antigens)

antimorf
alel muatan yang berfungsi berlawanan dengan alel normalnya
(antimorphic)

antimutagen
senyawaan (biasanya purin nukleosida) yang melawan agen



mutagen bakteria; senyawaan antimutagen menurunkan laju
mutasi spontan
(anti-mutagen)

aparatus mitosis
organel yang terdiri atas tiga komponen, yaitu daster yang
terletak di seputar sentrosom, gelendong bergelatin, dan benang-
benang penarik
(mitotic apparatus)

apsasi
ciri yang sedang diseleksi yang berasal dari proses seleksi; lihat
juga aksapsasi
(aptation)

arbovirus
virus yang bereplikasi, baik dalam inang artropoda maupun
dalam vertebrata
(arbovirus)

arenotoki
fenomena partenogenesis yang memperlihatkan telur tidak
dibuahi menghasilkan jantan haploid, sedangkan telur yang
dibuahi menurunkan betina diploid
(arrhenotoky)

asas eksklusi
asas yang menyatakan bahwa dua jenis tidak dapat hidup
bersamaan dalam tempat yang sama jika mereka memiliki
persyaratan lingkungan yang sama
(exclusion principle)

asas pendatang terdahulu
teori yang menyatakan bahwa pendatang pertama pada suatu
lingkungan atau relung memperoleh kelebihan seleksi terhadap
pendatang yang tiba kemudian
(first arrival principle)

asentrk

kromatid atau kromosom yang tidak memiliki sentromer
(acentric)






